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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul “ Peran 

Media Televisi Dalam Program Hafidz Indonesia RCTI Terhadap Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia SD Di Desa Kananga” dapat diambil 

kesimpulan bahwa media televisi dalam program Hafidz Indonesia RCTI  

terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an terhadap anak usia SD ialah : Hafidz 

Indonesia sebagai media pembelajaran dan Hafidz Indonesia sebagai media 

pemberi contoh untuk anak-anak  

Kemudian pengaruh tayangan Hafidz Indonesia dalam motivasi anak 

usia SD dalam menghafal al-Qur’an mendapatkan pengaruh yang baik, ini bisa 

dilihat dari perubahan budaya/ kebiasaan karena sering menonton program 

acara Hafidz Indonesia di televisi berhasil merubah pikirin mereka. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin sering kita menonton program 

acara Hafidz Indonesia  di RCTI, maka semakin banyak pula pembelajaran dan 

motivasi yang didapatkan untuk merubah kebiasaan dalam membaca al-Qur’an 

anak usia SD Di Desa Kananga Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi masyarakat umum, khususnya anak-anak di Desa Kananga Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima, agar orang tua lebih memperhatikan lagi anak-

anaknya dalam memilah/ memilih informasi dan siaran yang ditawarkan 

oleh stasiun televisi. Pilihlah siaran televisi yang bisa memberikan pengaruh 

yang baik terhadap kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi orang tua, diharapkan dapat mendampingi, memperhatikan/ mengawasi 

tingkah laku anak-anak terutama pada saat menonton siaran yang akan 

dinonton oleh anak-anaknya dan selalu mengarahkan kepada hal yang 

positif, dan para orang tua jangan lupa untuk selalu memberikan 

motivasi/bingkisan kepada anak-anaknya supaya anak-anak selalu semangat 

belajar mengaji bahkan menghafal al-Qur’an.  

3. Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian tentang topik 

yang sama dalam lingkup yang lebih luas dengan kajian yang lebih 

mendalam. 

4. Selain hal tersebut kepada peneliti lain disarankan untuk meneliti tentang 

peran media terhadap motivasi menghafal al-Qur’an. 
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LAMPIRAN 

 

A. Informen 

Wawancara Sebelum Menonton Acara Hafidz Indonesia 

Pertanyaan : Bagaimana perilaku anda ataupun anak-anak anda sebelum menonton acara 

Hafidz Indonesia ? 

Jawaban     : Narasumber 1: Bapak Khairunnas (orang tua) 

“Kalau sikap sebelum menonton acara Hafidz Indonesia mereka itu kurang 

termotivasi hanya sekedar membaca begitu saja tanpa ada keinginan untuk 

menghafal dan semangat membacanya pun kurang bahkan jarang mau 

membaca al-Qur’an”. 

 Narasumber 2: Bapak Muhammad Ikrom (orang tua sekaligus guru 

ngaji) 

“Cara mereka membaca Al-Qur’an sebelum menonton acara Hafidz 

Indonesia masih belum benar terutama pada tajwidnya masih belum sesuai 

dengan kaidah bacaan yang sebenarnya, dan perilakunya ada sebagian yang 

masih banyak menggunakan waktunya untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, 

semestinya waktu itu digunakan untuk membaca al-Qur’an”. 

 Narasumber 3: Ibu Sumarni (orang tua) 

“Perilaku anak saya sebelum menonton Hafidz Indonesia sangat susah dan 



 

 
 

malas sekali untuk pergi mengaji, kalaupun dia pergi bisa dihitung dalam satu 

minggu cuman beberapa hari saja, bahkan harus di upah dulu dengan uang 

baru dia mau berangkat mengaji”. 

 Narasumber 4: Algifari (anak-anak) 

“Dulu saya sebelum menonton acara Hafidz Indonesia sangat malas untuk 

pergi ngaji karena keasyikan main bersama teman-teman, dan di tempat saya 

belajar ngaji itu kalau kita sudah selesai giliran masuk ngaji dihadapan guru, 

kita disuruh untuk ngelancarin sendiri tapi saya belum terlalu tahu panjang-

pendeknya bacaan yang dibaca karena belum terlalu lancar bacaan yang 

akan saya baca ”. 

Wawancara Setelah menonton acara Hafidz Indonesia 

Pertanyaan : Bagaimana perilaku anda ataupun anak-anak anda sesudah menonton 

acara Hafidz Indonesia ? 

Jawaban     : Narasumber 1: Bapak Dian Buhari (orang tua) 

“Beberapa tahun terakhir ini Alhamdulillah banyak perubahan  dialami 

oleh anak saya yang dulunya sempat malas ngaji tapi setelah saya 

mberikan dorongan dan motivasi serta menyuruh dia untuk sering-sering 

menonton acara Hafidz Indonesia itu anak saya jadi semangat ngaji 

walaupun belum ke tahap hafalan”. 

 Narasumber 2: Azan (anak-anak) 



 

 
 

“Setelah menonton acara ini saya merasa termotivasi untuk menghafal 

Al-Qur’an, setelah itu saya melihat dalam diri saya sendiri perubahan 

yang saya alami sekarang ini sering memegang Al-Qur’an, membaca, 

menghafal dan mungulang kembali hafalan yang sudah dihafal”. 

 Narasumber 3: Ibu Hartati (orang tua) 

“Saya merasa bersyukur setelah saya sering mengajak dan mendampingi 

anak saya untuk sering menonton Hafidz Indonesia supaya dia tertarik 

untuk menjadi penghafal, ternyata tidak sia-sia tanpa disuruh dia 

sekarang mendengar adzan ashar berkumandan di masjid dia langsung 

bergegas siap-siap untuk pergi ngaji”. 

 Narasumber 4: Arfana (anak-anak) 

“Saya awalnya merasa malas dan bosan,  hanya ingin main dengan 

teman-teman saya saja, jarang mau pergi ngaji walaupun ibu saya 

lempar pake sandal, tapi beberapa tahun terakhir ini pada setiap bulan 

Ramadhan sering diajak sama ibu nonton acara Hafidz Indonesia supaya 

saya iri terhadap teman-teman yang tampil di acara HI, alhamdulillah 

ternyata dorongan ibu pada saya berhasil membuat saya semangat 

mengaji”. 

 



 

 
 

WAWANCARA 

A. Pertanyaan Tahap I 

1. Apakah anda menonton Hafidz Indonesia RCTI ? 

2. Apakah anda selalu menonton Hafidz Indonesia dari awal sampai akhir 

acara ? 

3. Apakah dengan menonton hafidz Indonesia anda termotivasi ? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang acara Hafidz Indonesia ? 

5. Seberapa sering anda menonton acara Hafidz Indonesia dalam satu minggu 

? 

6. apakah dalam menonton Hafidz Indonesia bersama keluarga (orang tua, 

putra/putri ataupun anak-anak)  ? 

7. Bagaimana perasaan anda menonton hafidz Indonesia ? 

JAWABAN 

1. Yea, sya menonton Hafidz Indonesia di RCTI 

2 terkadang saya nonton sampai habis dan terkadang pula saya nonton 

setengah saja tidak sampai habis. 

3. Iya, saya sangat termotivasi dengan menonton Hafidz Indonesia, dengan 

menonton Hafidz Indonesia saya mendapatkan motivasi untuk mendorong 

anak saya belajar membaca al-Qur’an karena saya ingin anak saya seperti 

anak-anak di Hafidz Indonesia. 



 

 
 

4. menurut saya acara Hafidz Indonesia ini sangatlah bagus, karena diacara 

ini memberikan nilai-nilai positif kepada setiap penonton yang menonton 

acara Hafidz Indonesia ini, contohnya seperti keinginan anak-anak bisa 

ikut serta lomba yang diadakan di masjid ataupun di sekolah-sekolah 

bahkan masuk TV dengan cara mereka harus mau belajar al-Qur’an. 

5. Terkadang dalam satu minggu saya hanya 3/4 hari saja menonton Hafidz 

Indonesia di RCTI. 

6. Iya, saya menonton acara televisi selalu bareng keluarga, terkadang tidak 

tapi biasanya kita menonton acara Hafidz Indonesia bareng keluarga. 

7. perasaan saya menonton Hafidz Indonesia sangatlah senang, karena saya 

bisa mendengar suara-suara merdu yang melantunkan ayat suci al-Qur’an 

oleh anak-anak peserta HI. 

B. Pertanyaan Tahap II 

1. Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya untuk 

menjadi hafidz/hafidzoh qur’an ? 

 Saya sangat ingin anak-anak saya bisa membaca al-Qur’an dengan lancar 

dan bisa menjadi hafidz/hafidzoh qur’an. 

2. pada umur berapa jika anda ingin mendidik anak anda untuk menjadi hafidz 

qur’an ? 



 

 
 

 Kata orang pada usia dini lebih bagus utuk tahap pembelajaran anak-anak, 

jadi sebisa mungkin saya memberikan pembelajaran kepada anak saya 

mulai dari umur 2/3 tahun. 

3. jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri anda  untuk 

menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa anda melakukannya? 

 Tahap pertama yang saya lakukan yaitu dengan sering-sering memutar 

murotal agar anak saya terbiasa mendengar bacaan al-Qur’an dan saya 

membawa anak saya ke TPQ. 

4. Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi Hafidz Qur’an ? 

 Saya sangat menginginkan anak-anak saya menjadi hafidz/hafidzoh 

qur’an. 

 

C. Pertanyaan Tahap III 

1. apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai hafalan 

al-Qur’an ? 

 Kalo menurut saya pribadi, tidak perlu menanyakan pendapat anak jika 

memang kita menginginkan anak kita menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, 

karena saya percaya anak-anak akan biasa menghafal al-Quran jika 

memang dibiasakan. 



 

 
 

2. apakah anda melakukan persetujuan dan didiskusikan dengan suami/istri 

terlebih dahulu jika akan mendidik anak anda untuk menjadi hafidz/hafidzoh 

al-Qur’an ? 

 Iya pasti, pasti saya diskusikan dengan keluarga tindakan-tindakan yang 

akan saya lakukan untuk kebaikan anak saya. 

3. apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal al-Qur’an pada 

gurungaji/ustadz ? 

 Iya pasti, pasti saya diskusikan dengan guru ngaji anak saya karena saya 

ingin bacaannya sesuai dengan aturan-aturan bacaan al-Quran ( tajwid, 

wakaf, panjang pendeknya bacaan). 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 

 

Tabel. 4.1: Daftar Nama Peserta Lomba Kegiatan Bulan Ramadhan pada 

tahun 2017. 

Identitas Peserta Jumlah 

 Keseluruhan Peserta 

No. Nama peserta Tingkat 

Sekolah 

P/L Keterangan 

1. Nursenja SD P Juara 1 hafalan ayat tingkat SD (KNPI)/ 

regu B juara 3 

2. Yuliana SD P  

3. Diyantri SD P  

4. Syafira Cahaya 

Ramadani 

TK P Juara 2 hafalan ayat tingkat TK (remaja 

masjid) 

5. Karunia Azzalea TK P Juara 3 hafalan ayat tingkat TK (remaja 

masjid) 

6. Khaira Salsabila TK P Juara 1 hafalan ayat tingkat TK (remaja 

masjid) 

7. Mifdatun SD P Juara 2 hafalan ayat tingkat SD (remaja 

masjid) 

8. Nabila SD P Juara 2 hafalan ayat tingkat SD (KNPI)/ 

regu D, juara 1 (remaja masjid) 

9. Istyaktul Hilmi SD P Juara 1 hafalan ayat tingkat SD (remaja 

masjid) 

10. Nurafikah Naila SD P  

11. Dinda SD P  

12. Amelia SD P  

13. Susanti SD P  

14. Putri Ratu SD P Juara 3 hafalan ayat tingkat SD (remaja 

masjid) 

15. Putri Gaida SD P Juara 4 hafalan ayat tingkat SD (remaja 



 

 
 

masjid) 

16. Mila SD P  

17. Lula Kumalasari TK P  

18. Firgiawan TK L  

19. Dita Lestari SMP P Regu D, juara 1 

20. Ferdiansyah SD L  

21. Suci Wati SD P Juara 3 hafalan ayat tingkat SD (KNPI) 

22. Lilis Damiati SD P  

23. Adelia SD P  

24. Muhammad Lahila SMP L Juara 3hafalan ayat dan juara 2 adzan 

tingkat SMP (remaja masjid) 

25. Irfan Ridwan SMP L Juara 1 ceramah tingkat SMP (remaja 

masjid) 

26. Maulana Kabiran SMP L Ceramah (guru to’i) tingkat SMP (KNPI)/ 

regu B, juara 3 

27. Ika Aulia SMP P Juara 1 bacaan sholat tingkat SMP (remaja 

masjid) 

28. Imelda SMP P  

29. Nurul Arfana SD P  

30. Anggun Apriliai SD P  

31. Gebi Laura 

Ramadan 

SD P Juara 2 ceramah (guru to’i) tingkat SD 

(KNPI) 

32. Andika SD L Regu D, juara 1 

33. Roy Jordin SMP L Juara 2 bacaan sholat tingkat SMP (remaja 

masjid) 

34. Muslimah SD P Juara 3 ceramah (guru to’i) tingkat SD 

(KNPI) 

35. Juliati SD P  

36. Muhammad Satrio SD L  

37. Irawati SMP P Juara 3 ceramah (guru to’i) tingkat SMP 

(KNPI) 



 

 
 

38. Irfan SMP L  

39. Afliani SMP P Juara 1 ceramah (guru to’i) tingkat SMP 

(KNPI) 

40. Asnila Sari SMP P Juara 3 ceramah tingkat SMP (remaja 

masjid) 

41. Puput Anggita SMP P Juara 2 ceramah tingkat SMP (remaja 

masjid)/ regu D juara 2 

42. Dimas Aditya SD P Regu B, juara 3 

43. Bayu Irawan SD L  

44. Sahrul Ramadan SD L  

45. Muhammad Farhan SMP L  

46. Muhammad Jodin SMP L Juara 1 lomba adzan (remaja masjid) 

47. Arianto SMP L Juara 3 lomba adzan (remaja masjid) 

48. Erlita SMP P Regu B, juara 3 

49. Abil SD L  

50. Nur Afni SMP P Regu B, Juara 3 

51. Abdul Hakim SMP L Regu B, juara 3 

52. Elisa SMP L  

53. Aswati SMP P  

54. Indrawati SMP P  

55. Nur Arianti SMP P  

56. Rahmawati SMP P  

57. Bilkis SD P Juara 1 ceramah (guru to’i) tingkat SD 

(KNPI) 

58. Rara SD P  

59. Aisyah Ardanasari SMA P Juara 1 ceramah tingkat SMA (remaja 

masjid) 

60. Lina Marliana SMA P Juara 3 ceramah tingkat SMA (remaja 

masjid) 

61. Putri Junari SMA P Juara 2 ceramah tingkat SMA (remaja 

masjid) 



 

 
 

62. Nuri Anggasari SMA P Juara 4 ceramah tingkat SMA (remaja 

masjid) 

63. Nurul Fadillah SMP P Juara 2 ceramah tingkat SMP (remaja 

masjid)/ regu D, juara 2 

     

JUMLAH YANG 

MENDAPATKAN 

JUARA 

  35 orang 

TIDAK DAPAT JUARA   28 orang 

JUMLAH 

KESELURUHAN 

  63 orang 

Sumber: Dokumen Remaja masjid Desa Kananga 

 

  



 

 
 

Gambar 1: Aktivitas Anak-Anak Saat Mengaji 

            

Gambar 2: Aktivitas Anak-Anak Saat Menghafal 

             



 

 
 

Gambar 3: Wisudah Akbar Hafidz Indonesia Beserta 5 Kategori Terbaik 

 

Gambar 4: Kriteria Penilaian 

 

Gambar 5: Peserta 3 Besar Hafidz Indonesia 

 



 

 
 

Gambar 6: Peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 


